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Abstrak
 

<b>ABSTRAK<b/><br>

Masalah sampah erat sekali kaitannya dengan jumlah penduduk kota yang bermukim, dan berkaitan pula

dengan bentuk kehidupan, kegiatan dan usaha dari penduduk itu.

<br><br>

Oleh karena itu sampah merupakah salah satu masalah yang dihadapi oleh kota-kota metropolitan, besar dan

sedang bahkan telah meniadi permasalahan nasional.

<br><br>

Pencemaran paling utama di Indonesia ialah pencemaran oleh limbah domestik terutama yang berasal dari

rumahtangga. Oleh karena luasnya daerah pencemaran dan besarnya jumlah korban, maka pengelolaannya

amat pelik dan harus diberi prioritas utama.

<br><br>

Namun begitu, upaya mengatasi permasalahan sampah tidak akan terselesaikan oleh pemerintah saja,

melainkan masyarakat perlu juga diajak berperanserta secara aktif. Bagi Kotamadya Palembang, misalnya

untuk  menunjang Palembang BARI (Bersih Aman Rapih dan Indah) peranserta masyarakatnya sangat perlu

digerakkan secara sungguh-sungguh.

<br><br>

Berdasarkan pengamatan dini yang dilakukan di Kelurahan 23 Ilir Kecamatan Ilir Barat I Kotamadya

Palembang pada awal bulan Januari 1995, keberadaan sampah padat yang banyak berserakan di tanah patut

diduga disebabkan oleh peranserta masyarakat yang relatif rendah.

<br><br>

Secara teoritis, rendah atau kurangnya peranserta masyarakat dalam pengelolaan sampah terkait dengan

faktor-faktor seperti; umur, pendidikan, pekerjaan, lama tinggal, daerah asal dan pendapatan.

<br><br>

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah "random sampling" tanpa pengembalian. Pengumpulan

data diperoleh dengan jalan wawancara berstruktur, observasi, dan studi dokumentasi. Dalam mengolah data

digunakan pendapatan prosentase tampilan, kategorisasi. Adapun analisis data menggunakan distribusi

frekuensi, rumus statistik nonparametrik, Khi kuadrat (X2), koefisien kontingensi C, koefisien phi (Phi

Coefficient), dan varian cramer (Cramer's V).

<br><br>

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama kurang lebih lima bulan, mulai Maret sampai dengan Juli 1995,

diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:

<br><br>

I. Sampah yang berserakan di tanah, selokan dan di sungai bila tidak ditanggulangi dapat menyebabkan

permasalahan atau gangguan lingkungan antara lain; timbul perasaan tidak estetik, kotor, menjijikan dan

https://lib.ui.ac.id/detail?id=79076&lokasi=lokal


masalah kesehatan. Disamping itu sampah yang berserakan di tanah tadi akan dikais oleh pemulung,

binatang dan cenderung akan masuk ke selokan dan menyumbatnya sehingga akan terjadi banjir.

<br><br>

II. Dari hasil penelitian terhadap 105 responden, diparoleh gambaran bahwa;

<br><br>

a) tingkat pendidikan masyarakat dari SD sampai ke Perguruan Tinggi,

<br><br>

b) tingkat pendapatan keluarga sebagian besar dibawah Rp.200.000, yaitu 72,38%

<br><br>

c) sebagian besar pekerjaan penduduk adalah non PNS.

<br><br>

d) usia sebagian besar di atas 40 tahun.

<br><br>

e) lama tinggal antara 16 sampai 20 th ada 39%.

<br><br>

f) daerah asal didominasi oleh penduduk pendatang 64,8%.

<br><br>

III. Uji terhadap hipotesis menuniukkan bahwa:

<br><br>

a. Dari hasil jawaban responden dan pengamatan penulis maka hipotesis umum tentang relatif rendahnya

peranserta masyarakat'di Kelurahan 23 Ilir Palembang dalam pengelolaan sampah dapat dilihat sebagai

berikut:

<br><br>

1. Dari hasil penelitian bahwa ada 78,1% responden yang tidak membayar retribusi sampah sedangkan

hanya 21,9% responden yang membayar retribusi sampah.

<br><br>

2.  Dari hasil pengamatan bahwa kecilnya angka ketidak hadiran responden menghadiri pertemuan tentang

kebersihan yaitu nol persen.

<br><br>

3.  Dari hasil pengamatan bahwa kecilnya angka responder yang tidak melakukan kegiatan bersama-sama

atau gotong royong yaitu nol persen.

<br><br>

4.  Dari hasil penelitian bahwa terdapat 53,33% responder yang tidak mengetahui tentang Peraturan Daerah

mengenai kebersihan dan 46,67% yang mengetahui tentang Peraturan Daerah tersebut.

<br><br>

b. Dengan menggunakan of = 0,01, hipotesis kerja tentang adanya perbedaan yang signifikan antara

peranserta masyarakat di Kelurahan 23 Ilir dengan menggunakan program SPSS/PC+V3.0 terhadap uji

Statistik Chi Square maka ada faktor-faktor yang mempengaruhinya sebagai berikut:

<br><br>

- Usia, tidak berarti.

- Pendidikan, berarti.

- Jenis pekerjaan, berarti.



- Lama tinggal, tidak berarti.

- Daerah asal, tidak berarti.

- Pendapatan, berarti.

<br><br>

V. Pengawasan yang kurang atau tidak efektif dari petugas LKMD atau Kelurahan 23 Ilir terhadap

pengelolaan sampah atau kebersihan dalam rangka melaksanakan Perda No.3 Tahun 1981 jo. Perda No.8

Tahun 1997 tentang Penyelenggaraan Kebersihan, Keindahan, Kesehatan Umum dan Ketertiban Kota atau

yang dikenal dengan Palembang kota BAPI (bersih, aman, rapih dan indah). Tidak dilakukan penyuluhan

kebersihan oleh DKK dan ada 78,09% responden yang melanggar Peraturan Daerah di atas dengan

membuang sampah sembarang dan membakar sampah, yang membuang sampah ke TPS ada 21,91. Dan ada

67,61% yang tidak mempunyai tempat pewadahan sampah sementara di rumahnya maupun di depan

rumahnya.

<br><br>


